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ABSTRACT 

The Special Sports Class program is designed to facilitate students with interest and 
talent in sports so that they can develop optimally. However, a high level of learning 
interest does not necessarily correspond to students’ physical fitness. This study 
aimed to analyze the relationship between learning interest and physical fitness 
among students enrolled in the special sports class program at SMP 
Muhammadiyah 5 Surakarta. This quantitative study employed a correlational 
design. The sample was selected using purposive sampling and consisted of 30 
volleyball-specialized students. Learning interest was measured using a 
questionnaire, while physical fitness was assessed using the Indonesian Student 
Fitness Test (Tes Kebugaran Pelajar Nusantara/TKPN). The Shapiro-Wilk normality 
test showed that learning interest scores were normally distributed (p = 0.131), 
whereas physical fitness scores were not normally distributed (p < 0.001). 
Therefore, the relationship between variables was analyzed using Spearman’s rank 
correlation. The results showed a Spearman correlation coefficient of rho = 0.074 
with a significance value of p = 0.699. These findings indicate that there is no 
significant relationship between learning interest and physical fitness among special 
sports class students. Thus, improving students’ physical fitness requires more than 
enhancing learning interest; it should be supported by structured physical 
conditioning, nutritional status monitoring, sedentary behavior control, and 
continuous healthy lifestyle development. 

Keywords: learning interest, physical fitness, special sports class, Student Fitness 
Test 

ABSTRAK 

Program Kelas Khusus Olahraga (KKO) bertujuan memfasilitasi siswa yang 
memiliki minat dan bakat olahraga agar berkembang secara optimal. Namun, 
tingginya minat belajar belum tentu selalu sejalan dengan tingkat kebugaran 
jasmani siswa. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara minat belajar 
dan kebugaran jasmani pada siswa program KKO di SMP Muhammadiyah 5 
Surakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Sampel ditentukan melalui teknik purposive sampling dan melibatkan 
30 siswa peminatan bola voli. Data minat belajar dikumpulkan menggunakan 
angket, sedangkan kebugaran jasmani diukur menggunakan Tes Kebugaran 
Pelajar Nusantara (TKPN). Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor 
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minat belajar berdistribusi normal (p = 0,131), sedangkan tingkat kebugaran jasmani 
tidak berdistribusi normal (p < 0,001). Oleh karena itu, analisis hubungan dilakukan 
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien 
korelasi Spearman sebesar rho = 0,074 dengan nilai signifikansi p = 0,699. Temuan 
ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara minat 
belajar dan kebugaran jasmani siswa KKO. Dengan demikian, peningkatan 
kebugaran jasmani siswa tidak cukup hanya mengandalkan penguatan minat 
belajar, tetapi perlu didukung program latihan fisik terstruktur, pemantauan status 
gizi, pengendalian aktivitas sedentari, serta pembinaan kebiasaan hidup sehat 
secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: kebugaran jasmani, kelas khusus olahraga, minat belajar, Tes 
Kebugaran Pelajar Nusantara 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan jasmani, olahraga, 

dan kesehatan (PJOK) memiliki peran 

strategis dalam sistem pendidikan 

karena berkontribusi terhadap 

perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh, baik pada aspek fisik, 

kognitif, sosial, maupun emosional. 

Melalui aktivitas fisik yang dirancang 

secara sistematis, pembelajaran 

PJOK tidak hanya diarahkan pada 

penguasaan keterampilan gerak, 

tetapi juga pada pembentukan 

kebiasaan hidup aktif, peningkatan 

kebugaran jasmani, sikap sportif, dan 

karakter positif peserta didik (Saputro 

et al., 2025; Septi Sistiasih & Reza 

Pradana, 2022). 

Salah satu bentuk penguatan 

pembinaan olahraga di lingkungan 

sekolah adalah penyelenggaraan 

Program Kelas Khusus Olahraga 

(KKO). Program ini ditujukan untuk 

mewadahi peserta didik yang memiliki 

minat dan bakat pada bidang olahraga 

agar dapat memperoleh pembinaan 

yang lebih terarah. Pada tingkat 

sekolah menengah pertama, KKO 

diharapkan mampu mengintegrasikan 

proses pembelajaran akademik 

dengan pengembangan prestasi 

olahraga dan peningkatan kebugaran 

jasmani siswa. Dengan demikian, 

keberhasilan program KKO tidak 

hanya diukur dari capaian prestasi 

kompetitif, tetapi juga dari kesiapan 

fisik siswa dalam menjalani latihan 

dan pembelajaran olahraga secara 

berkelanjutan (Suparno et al., 2020; 

Wijayanti, 2018). 

Minat belajar merupakan salah 

satu aspek psikologis yang berperan 

dalam mendorong keterlibatan siswa 

selama proses pembelajaran. Minat 

ditandai oleh rasa senang, 

ketertarikan, perhatian, dan 
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kecenderungan untuk terlibat aktif 

dalam suatu aktivitas(Jariono & 

Subekti, 2020; Wulandari & Jariono, 

2022b). Siswa dengan minat belajar 

yang baik umumnya lebih mudah 

terdorong untuk mengikuti instruksi, 

berpartisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran, dan mempertahankan 

keterlibatan dalam kegiatan yang 

diminati (Anggraini et al., 2020; 

Kurniawan, 2021). Dalam konteks 

olahraga, minat juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti 

dorongan pribadi, rasa percaya diri, 

dan pengalaman keberhasilan, serta 

faktor eksternal seperti dukungan 

guru, orang tua, teman sebaya, 

fasilitas, dan lingkungan latihan 

(Abidin & Yuliastrid, 2022; Irfan 

Maulana & Rahmawan Santoso, 

2025). 

Di sisi lain, kebugaran jasmani 

merupakan kemampuan tubuh untuk 

melakukan aktivitas fisik secara efektif 

tanpa mengalami kelelahan 

berlebihan serta masih memiliki 

cadangan energi untuk melakukan 

aktivitas lainnya. Kebugaran jasmani 

penting bagi siswa karena berkaitan 

dengan kapasitas kardiorespirasi, 

kekuatan dan daya tahan otot, 

kelentukan, komposisi tubuh, serta 

kemampuan tubuh beradaptasi 

terhadap beban aktivitas fisik. Pada 

siswa KKO, kebugaran jasmani 

menjadi prasyarat penting agar siswa 

mampu mengikuti latihan kecabangan 

dan pembelajaran PJOK secara 

optimal (Wulandari & Jariono, 2022a). 

Hasil observasi awal di SMP 

Muhammadiyah 5 Surakarta 

menunjukkan adanya variasi tingkat 

kebugaran jasmani siswa KKO yang 

tidak selalu sejalan dengan tingginya 

minat belajar. Sebagian siswa 

menunjukkan antusiasme terhadap 

aktivitas olahraga, tetapi tingkat 

kebugaran jasmaninya masih 

bervariasi. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya kajian empiris mengenai 

hubungan antara minat belajar dan 

kebugaran jasmani. Penelitian 

sebelumnya cenderung membahas 

minat belajar dan kebugaran jasmani 

secara terpisah, sehingga penelitian 

ini memiliki relevansi untuk 

mengintegrasikan aspek psikologis 

dan aspek fisik dalam konteks 

pembinaan siswa KKO. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara minat belajar dan 

kebugaran jasmani pada siswa 

program KKO di SMP Muhammadiyah 

5 Surakarta. 

B. Metode Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional(Jariono et al., 2025). 

Desain korelasional dipilih karena 

penelitian bertujuan mengetahui ada 

atau tidaknya hubungan antara 

variabel minat belajar dan tingkat 

kebugaran jasmani tanpa memberikan 

perlakuan atau intervensi kepada 

responden (Sutama et al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 5 Surakarta pada 

Januari 2026. Populasi penelitian 

adalah seluruh siswa yang mengikuti 

program Kelas Khusus Olahraga. 

Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan kriteria tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian 

(Jariono et al., 2025). Sampel 

penelitian terdiri atas 30 siswa KKO. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah minat belajar, sedangkan 

variabel terikat adalah tingkat 

kebugaran jasmani. Minat belajar 

diukur menggunakan angket yang 

memuat indikator ketertarikan, rasa 

senang, perhatian, dan keterlibatan 

siswa dalam aktivitas pembelajaran 

olahraga. Skor total angket digunakan 

sebagai skor minat belajar. Tingkat 

kebugaran jasmani diukur 

menggunakan Tes Kebugaran Pelajar 

Nusantara (TKPN), yaitu instrumen 

pengukuran kebugaran pelajar yang 

memuat komponen antropometri dan 

beberapa tes kebugaran fisik sesuai 

pedoman Kementerian Pemuda dan 

Olahraga Republik Indonesia 

(Kemenpora, 2022). 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap. Tahap pertama adalah uji 

normalitas menggunakan Shapiro-

Wilk karena jumlah sampel kurang 

dari 50 responden. Tahap berikutnya 

adalah uji korelasi untuk mengetahui 

hubungan antara minat belajar dan 

tingkat kebugaran jasmani. Karena 

salah satu variabel utama tidak 

berdistribusi normal, analisis 

hubungan dilakukan menggunakan uji 

korelasi Spearman dengan taraf 

signifikansi 5% (α = 0,05). 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 30 

siswa-siswi yang mengikuti Program 

KKO di SMP 5 Surakarta. Jumlah 

siswa laki-laki sebanyak 25 orang 

(83.33%) dan 5 siswi perempuan 

(15.67%). Karakteristik dasar dari 

seluruh subjek penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 
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Variabel Jumlah (n) Mean 
± SD 

P 
value* 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 
Perempuan 

 
25 (83.33%) 
5 (15.67%) 

- 0.001 

Usia (Tahun) 
  13 
  14 
  15 
  16 

 
5 (15.67%) 
12 (40%) 
9 (30%) 
4 (13.33%) 

14.44 
± 0.93 0.003 

Tinggi Badan 
(cm) 
  131 – 140 
  141 – 150 
  151 – 160 
  161 – 170 
  171 – 180 

 
 
2 (6.67%) 
3 (10%) 
10 (33.33%) 
11 (36.67%) 
4 (13.33%) 

160.43 
± 
11.32 

0.105* 

Berat Badan 
(kg) 
  21 – 30 
  31 – 40 
  41 – 50 
  51 – 60 
  61 – 70 
  71 – 80 
  81 – 90 
  91 – 100 

 
 
1 (3.33%) 
5 (15.67%) 
11 (36.67%) 
7 (23.33%) 
4 (13.33%) 
1 (3.33%) 
0 (0%) 
1 (3.33%) 

50.85 
± 
13.49 

0.086* 

IMT (kg/m2) 
  
Underweight 
(<18.5) 
  
Normoweight 
(18.5 – 24.9) 
Overweight 
(≥25) 

 
 
 
15 (50%) 
 
 
11 (36.67%) 
 
4 (13.33%) 

19.62 
± 4.32 0.001 

*P value signifikan >0.05 pada Uji Saphiro-

Wilk 

Rata-rata usia subjek penelitian 

adalah 14.44 tahun dengan dominasi 

usia 14 tahun sebanyak 40%, diikuti 

usia 15 tahun (30%), usia 13 tahun 

(15.67%), dan usia 16 tahun 

(13.33%). Tinggi badan subjek 

penelitian memiliki rerata 160.43 cm 

dengan data terbanyak pada tinggi 

161-170 cm (36.67%). Rerata berat 

badan subjek penelitian berada pada 

50.85 kg. Hasil analisis statistik 

persebaran data tinggi badan dan 

berat badan menunjukkan nilai 

p>0.05, sehingga kedua data tersebut 

terdistribusi normal. Sedangkan data 

lain, seperti jenis kelamin, usia, dan 

IMT memiliki nilai p <0.005, yang 

berarti data tidak terdistribusi normal.   

Hasil skor minat belajar siswa 

bervariasi sesuai dengan 

penghitungan Skor Likert pada angket 

yang digunakan oleh peneliti. Skor 

terendah minat belajar siswa 

didapatkan pada angka 66, skor 

tertinggi pada 95, dan rerata skor 

84.73. Berbeda dengan skor minat 

belajar yang dinilai menggunakan 

kuesioner, tingkat kebugaran dinilai 

berdasarkan Tes Kebugaran Pelajar 

Nusantara (TKPN) dengan hasil pada 

tabel 2. Hasil tes kebugaran terendah 

adalah 1.8 dan tertinggi pada poin 5. 

Hasil uji normalitas persebaran kedua 

variabel data tersebut berbeda. 

Tingkat minat belajar siswa 

menunjukkan hasil nilai p>0.05, 

sedangkan tingkat kebugaran memiliki 

nilai p<0.05. Uji korelasi antara tingkat 

minat belajar siswa dan tingkat 

kebugaran jasmani selanjutnya 

dianalisisi dengan uji Spearman.  
Tabel 2. Uji Korelasi Tingkat Minat Belajar 
dengan Tingkat Kebugaran Jasmani 
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Variabel Mean 
± SD 

Median 
(Min – Max) 

P 
value* 

Tingkat 
Minat 
Belajar 
Siswa 

84.73 
± 7.20 86 (66 – 95) 

0.699 
Tingkat 
Kebugaran 
Jasmani 

2.49 ± 
0.58 

2.4 (1.8 – 
5.0) 

*P value signifikan <0.05 pada Uji Korelasi 

Spearman 

Grafik 1. Korelasi Total Skor Kuesioner 
Minat Belajar dengan Tingkat 
Kebugaran Jasmani. 

Hasil analisis statistik terhadap 

korelasi antara kedua variabel 

menunjukkan nilai p >0.05, sehingga 

tidak ada korelasi signifikan antara 

keduanya. Dengan demikian, tidak 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara minat belajar dan tingkat 

kebugaran jasmani pada siswa 

program KKO di SMP Muhammadiyah 

5 Surakarta. Nilai rho yang mendekati 

nol menunjukkan bahwa arah 

hubungan bersifat positif, tetapi 

kekuatan korelasinya sangat lemah 

sehingga secara praktis hubungan 

tersebut dapat dianggap tidak 

bermakna. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa minat belajar tidak 

berhubungan secara signifikan 

dengan tingkat kebugaran jasmani 

siswa KKO. Temuan ini penting 

karena menunjukkan bahwa aspek 

psikologis berupa ketertarikan dan 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran olahraga belum tentu 

berbanding lurus dengan kondisi 

kebugaran jasmani yang terukur 

melalui tes fisik. Dengan kata lain, 

siswa dapat memiliki minat yang baik 

terhadap pembelajaran olahraga, 

tetapi kebugaran jasmaninya tetap 

bervariasi karena dipengaruhi oleh 

faktor fisik dan perilaku yang lebih 

kompleks. 

Secara teoretis, minat belajar 

berperan sebagai pendorong 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang memiliki 

minat cenderung lebih antusias 

mengikuti aktivitas, memperhatikan 

instruksi guru, dan menunjukkan 

partisipasi yang lebih baik (Anggraini 

et al., 2020; Kurniawan, 2021). 

Namun, kebugaran jasmani 

merupakan kondisi biologis yang 

terbentuk melalui proses adaptasi 

tubuh terhadap aktivitas fisik yang 

dilakukan secara teratur, progresif, 
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dan berkelanjutan (Subekti et al., 

2021). Oleh karena itu, minat belajar 

yang tinggi belum cukup untuk 

meningkatkan kebugaran apabila 

tidak disertai volume latihan, 

intensitas latihan, pemulihan, dan pola 

hidup yang mendukung. 

Tidak signifikannya hubungan 

dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa kemungkinan. 

Pertama, kebugaran jasmani 

merupakan variabel multidimensional 

yang dipengaruhi oleh status gizi, 

komposisi tubuh, frekuensi aktivitas 

fisik, kualitas istirahat, kebiasaan 

sedentari, dan faktor biologis 

individual (Satin et al., 2021). Hasil uji 

normalitas yang menunjukkan 

sebaran IMT dan tingkat kebugaran 

jasmani tidak normal mengindikasikan 

adanya heterogenitas kondisi fisik 

responden. Heterogenitas ini dapat 

menyebabkan hubungan antara skor 

minat belajar dan kebugaran jasmani 

tidak tampak kuat dalam analisis 

korelasional. 

Kedua, karakteristik responden 

yang merupakan siswa KKO yang 

juga perlu diperhatikan. Latihan rutin 

yang dilakukan tidak hanya 

menekankan kebugaran umum, tetapi 

juga keterampilan teknik, koordinasi, 

kelincahan, daya ledak otot tungkai, 

dan pemahaman taktik permainan 

(Shinta & Mukti, 2025; Yullio et al., 

2026). Sementara itu, TKPN 

mengukur kebugaran pelajar secara 

umum (Taufiqurrahman et al., 2025). 

Perbedaan fokus antara latihan 

kecabangan dan instrumen 

pengukuran kebugaran umum dapat 

menyebabkan siswa yang tampak 

aktif dan berminat dalam latihan bola 

voli belum tentu memperoleh skor 

kebugaran umum yang tinggi. 

Ketiga, minat belajar bersifat 

dinamis dan dapat berubah sesuai 

pengalaman belajar, suasana kelas, 

dukungan guru, fasilitas, serta 

tekanan akademik maupun kompetitif. 

Sebaliknya, peningkatan kebugaran 

jasmani memerlukan proses fisiologis 

yang berlangsung lebih lama. 

Kesenjangan karakteristik antara 

variabel psikologis yang relatif cepat 

berubah dan variabel fisik yang 

membutuhkan adaptasi bertahap 

dapat menjelaskan mengapa 

hubungan keduanya tidak signifikan 

pada desain penelitian potong lintang. 

Temuan ini memberikan 

implikasi praktis bagi pengelolaan 

program KKO. Peningkatan 

kebugaran jasmani siswa tidak dapat 

hanya bertumpu pada upaya 

meningkatkan minat belajar atau 
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membuat pembelajaran olahraga 

lebih menarik. Program KKO perlu 

dilengkapi dengan perencanaan 

latihan fisik dasar yang terukur, 

pemantauan IMT dan komposisi 

tubuh, evaluasi kebugaran berkala, 

penguatan edukasi gizi, serta 

pengendalian kebiasaan kurang gerak 

di luar jam sekolah. Dengan demikian, 

aspek psikologis dan aspek fisik perlu 

dikelola secara terpadu, tetapi tetap 

menggunakan strategi intervensi yang 

berbeda. 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan. Pertama, jumlah 

sampel relatif kecil dan hanya berasal 

dari satu sekolah, sehingga 

generalisasi hasil perlu dilakukan 

secara hati-hati. Kedua, responden 

hanya berasal dari peminatan bola voli 

sehingga hasilnya belum tentu 

mewakili siswa KKO pada cabang 

olahraga lain. Ketiga, penelitian ini 

belum mengontrol variabel potensial 

seperti durasi latihan mingguan, 

intensitas latihan, pola tidur, asupan 

gizi, riwayat cedera, dan aktivitas fisik 

di luar sekolah. Keempat, desain 

korelasional potong lintang tidak dapat 

menjelaskan hubungan sebab-akibat. 

Keterbatasan tersebut dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lanjutan dengan 

desain longitudinal dan jumlah sampel 

yang lebih besar. 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan 

signifikan antara minat belajar dan 

tingkat kebugaran jasmani siswa 

Program Kelas Khusus Olahraga 

(KKO) SMP Muhammadiyah 5 

Surakarta. Uji korelasi Spearman 

menghasilkan ρ = 0,074 dengan p = 

0,699, mengindikasikan hubungan 

yang sangat lemah dan tidak 

bermakna secara statistik. Temuan ini 

menegaskan bahwa kebugaran 

jasmani lebih dipengaruhi oleh latihan 

fisik terprogram, status gizi, aktivitas 

fisik, kualitas istirahat, dan pola hidup 

sehat daripada minat belajar. Oleh 

karena itu, guru PJOK, pelatih, dan 

sekolah perlu mengimplementasikan 

program latihan periodik, melakukan 

evaluasi kebugaran dan IMT secara 

berkala menggunakan instrumen 

terstandar, serta memperkuat edukasi 

kesehatan. Penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan sampel yang 

lebih luas, membandingkan berbagai 

cabang olahraga, dan memasukkan 

variabel seperti volume serta 

intensitas latihan, status gizi, kualitas 

tidur, dan aktivitas fisik harian untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai determinan 

kebugaran jasmani siswa KKO. 
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